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Nama : Nuni Aminah 
Nim : 20800115002 
Judul Skripsi : Pembelajaran Tematik Terpadu Dalam Meningkatkan 
Minat Belajar  Peserta Didik 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pembelajaran Tematik 
Terpadu Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik? pokok masalah tersebut 
selanjutnya dirinci dalam beberapa sub masalah, yaitu 1) Bagaimana Rancangan 
pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan minat belajar peserta didik? 2) 
Bagaimana Proses Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik? 3) Bagaimana Model Pembelajaran Tematik Terpadu 
dalam Meningkatkan Minat Belajar? 
Penelitian ini tergolong library research (kepustakaan), data dikumpulkan 
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis dengan mengunakan analisis isi  
terhadap literatur yang  mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas. adapun 
metode pengumpulan data yang dugunakan adalah metode dokumentasi, yaitu  
pengumpulan data dengan mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku dan lain sebagainya. Kemudian teknik dan Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu tekhnik 
analisis data dengan menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa model 
pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, yaitu: 
1) Model Pembelajaran Discovery Learning (DL), 2) Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), 3) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), 
4)Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC), 
5)Model pembelajaran Mind Mapping.   
Adapun beberapa saran dari penulis, yaitu: 1) Bagi penulis, Sebagai penerapan 
ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk menambah pengalaman dan 
wawasan baik dalam bidang penelitian pendidikan maupun dalam penulisan karya 
ilmiah, 2) Bagi Guru, Sebagai masukan atau saran dalam menentukan metode dan 
model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik, 3) Bagi pembaca yang akan dating, Sebagai sumber bahan kajian yang dapat 
dimanfaatkan bagi peneliti yang lain dengan studi kasus sejenis khususnya jurusan 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang berperan penting dalam masa depan 
individu. Pendidikan dapat membantu mengembangkan kemampuan kognitif, efektif, 
dan psikomotorik yang ada pada peserta didik. Tanpa proses tersebut, pertumbuhan 
dan perkembangan baik fisik maupun mental akan sulit berkembang secara maksimal, 
hal ini kelak akan berpengaruh besar dalam diri individu tersebut sehingga mereka 




Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan 
tertib, teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alinea IV, pembukaan UUD 1945.
2
 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
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 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan,  (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 8. 
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kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
1
 
Pendidikan juga sebagai salah satu faktor yang paling penting dalam perkembangan 
nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Negara yang maju dapat dinilai melalui pendidikan sektornya maju atau tidak. 
Pendidikan menjadi sangat penting bagi perkembangan dari suatu negara. Pendidikan 
menjadi sumber daya yang ada dalam negara dengan baik, sehingga dapat mengelola 
sumber daya yang ada dalam Negara dengan baik begitu juga di Indonesia 
menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat 
dari isi pembukaan UUD 1945 alinea ke IV yang menegaskan bahwa salah satu 
tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 
Pendidikan merupakan kunci masa depan manusia untuk maju dan 
berkembang. Allah swt. berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah/58:11. 
َقِيل َيَ  َو ِإذ ا َل ُكم َٱللَُّه َي فس ِح َف ٱفس ُحوْا ِلِس  ج َٰ
َٱمل َِِف َت  ف سَُّحوْا َل ُكم َقِيل  َِإذ ا َء ام ُنوْا أ ي ُّه اٱلَِّذين 
تَو ٱللَُّهَِب اَت عم لَُ َأُوُتوْاَٱلِعلم َد ر ج َٰ َء ام ُنوْاَِمنُكمَو ٱلَِّذين  َٱنُشُزوْاَف ٱنُشُزوْاَي رف ِعَٱللَُّهٱلَِّذين  خ ِبريَو َ 
١١ 
Terjemahan:  
   “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: 
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan  memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang  beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 2. 
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diberi ilmu beberapa derajat. dan  Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan.” 
Ayat di atas memberikan gambaran tentang perintah bagi setiap manusia 
untuk bermajelis bahkan dalam ayat ini pun menerangkan bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu beberapa derajat, mengapa demikian 
karena orang-orang berilmu itu di angkat kedudukannya karena dapat memberi 
manfaat kepada orang lain. Allah menganjurkan kepada kita semua untuk bekerja 
keras baik dalam hal menuntut ilmu maupun pekerjaan. Dalam kehidupan sehari-hari 
kita dapat melihat orang yang rajin belajar dan bekerja keras hidupnya sukses dan 
berprestasi sedangkan orang yang bermalas malasan dan tidak memiliki ilmu 
hidupnya akan susah dan selalu gagal.  
Manusia merupakan makhluk yang memiliki keingintahuan untuk belajar 
salah satunya dengan belajar melalui jalur pendidikan atau sekolah. Sekolah 
merupakan lembaga yang memberikan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran peserta didik. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari 
untuk mengembangkan potensi individu sehingga memiliki kecerdasan fikir, 
emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup ditengah-tengah 
masyarakat, sedangkan pendidikan dalam sekolah yaitu pendidikan yang di peroleh 
seseorang secara teratur, sistematis, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas 
dan ketat, adapun peranan sekolah yaitu mendidik dan mengajar serta memperbaiki 
tingkah laku peserta didik yang di bawa dari keluarganya.
3
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Pendidikan secara terus menerus mengalami perkembangan yang sangat pesat 
bahkan di pelosok-pelosok pun sudah didirikan berbagai sumber pendidikan. Oleh 
karena itu kemajuan pendidikn dapat menjadi cerminan kemajuan masyarakat dan 
dunia pendidikan yang semrawut juga dapat menjadi cermin terhadap kondisi 
masyarakatnya yang juga penuh persoalan.  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis, serta bertanggung jawab.
4
  
UU Nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional telah jelas 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
5
 
Pada hakikatnya kualitas sumber daya alam merupakan cerminan dari kualitas 
pendidikan, sebab pendidikan merupakan wadah dimana kualitas sumber daya 
manusia tersebut di bentuk, dilahirkan kemudian di kembangkan. Sumber daya 
manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu Negara. Walaupun 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7.  
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negara mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah tetapi jika tidak 
didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas, Negara tersebut tidak akan 
maju. Begitu juga, dalam suatu organisasi sumberdaya manusia merupakan salah satu 
faktor yang sangat fundamental dan mempunyai peranan sangat penting dalam suatu 
organisasi karena sumber daya manusia yang akan menentukan keberhasilan atau 
kegagalan organisasi dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Suatu 
organisasi yang tidak memiliki sumber daya manusia yang berkualitas atau tidak 
berkompeten maka akan menemui kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Meskipun telah memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, tanpa pegelolaan 
secara optimal tentu konstribusi terhadap organisasi akan jauh dari harapan.
6
 
Guru adalah garda terdepan proses pendidikan dan pembelajaran. Guru ialah 
ujung tombak yang secara langsung berhadapan dengan peserta didik dan 
menyelenggarakan proses pendidikan. Dengan posisi guru, tentunya tingkat kualitas 
hasil pembelajaran sangat tergantung pada kualitas guru semakin berkualitas gurunya, 




Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, perlu sosok 
guru kompeten, bertanggung jawab, terampil dan berdedikasi tinggi. Guru adalah 
kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem yang ada tanpa didukung oleh 
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kemampuan guru, semuanya akan sia-sia. Guru berkompeten dan bertanggung jawab, 
utamanya dalam mengawal perkembangan peserta didik sampai ke suatu titik 
maksimal. Tujuan akhir seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi 
dewasa yang utuh.  
Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi 
pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang 
dihasilkan dari upaya pendidikan, selalu bermuara pada pada faktor guru. Hal ini 
menunjukan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.   
Maka dari itu sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penunjang 
terciptanya tujuan pendidikan nasional terutama guru sebagai tenaga pendidik 
merupakan kunci keberhasilan program pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan 
dalam merancang suatu model pembelajaran terpadu. 
Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif 




Pembelajaran tematik adalah strategi pembelajaran yang diterapkan bagi anak 
sekolah dasar. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 
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implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada peserta 
didik untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak, karakteristik cara belajar, konsep belajar dan pembelajaran 
bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi peserta didik sekolah dasar sebaiknya di 
lakukan dengan pembelajaran tematik.  
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik 
terpadu. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik. Namun dalam penerapan pembelajaran tematik 
terpadu masih memiliki banyak kendala dalam penerapannya, mulai dari hal 
perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
tematik terpadu. Dengan memerhatikan kendala tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “ Pembelajaran Tematik Terpadu dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti menetapkan rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Perencanaan pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik? 
2. Bagaimana Proses Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik? 
3. Bagaimana Model Pembelajaran Tematik Terpadu dalam Meningkatkan 





C. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian, hal ini penulis akan menemukan beberapa hasil 
penelitian yang relevan terhadap penelitian ini antara lain: 
1.   Jurnal Wirda Asyfani istiqomah, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Efektivitas Pembelajaran Tematik Siswa kelas Bawah di SD Negeri 1 
Sumberejo Wuryantoro, Wonogiri Tahun 2012/2013” dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tematik ditunjukkan dengan 
adanya perubahan yang terjadi pada peserta didik dari segala aspek dan nilai 
yang diperoleh dari berbagai macam. Bentuk keefektivan pembelajaran 
tematik berupa suasana pembelajaran yang menyenangkan, peserta didik 
dihadapkan pada hal-hal yang konkret dan lebih fokus belajar karena 
pelajaran fokus pada satu tema. Cara-cara yang digunakan untuk membuat 
pembelajaran tematik lebih efektif adalah dimulai dari guru, dengan lebih 
memahami tentang pembelajaran tematik dan disarankan supaya guru kelas 
bawah mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pembelajaran 
tematik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 




Adapun yang menjadi persamaan dari penelitian dalam jurnal ini dan skripsi 
saya adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran tematik terpadu. 
Kemudian yang menjadi perbedaan nya yaitu dalam jurnal penelitian 
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terdahulu meneliti tentang bentuk keefektivan pembelajaran tematik berupa 
suasana belajar yang menyenangkan, sedangkan dalam skripsi saya meneliti 
tentang pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik yang di dalam nya terdapat model-model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
2.   Jurnal ilmiah Al-Jauhari oleh Rusni Walangadi dengan judul “Implementasi 
Pembelajaran Tematik Scientific dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik di SDN 2 Kabila Kabupaten Bone Bolango”. Hasil penelitiannya yaitu 
penerapan model pembelajaran tematik dalam pendekatan scientific untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik di SDN 2 Kabila Kabupaten Bone 
Bolango adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik. Karakteristik pembelajaran 
tematik yaitu: 
a. berpusat pada peserta didik, 
b. memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, 
c. pemisahan antar mata pelajaran tidak Nampak, 
d. menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran, 
e. bersifat luwes (fleksibel), 
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Adapun yang menjadi persamaan dan perbedaan dari hasil penelitian 
terdahulu dan penelitian dalam skripsi ini yaitu, sama-sama meneliti 
tentang meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 
tematik terpadu. Kemudian yang menjadi perbedaannya yaitu dalam 
penelitian terdahulu meneliti tentang penerapan pembelajaran tematik 
dalam pendekatan scientific untuk meningkatkan minat belajar peserta 
didik sedangkan dalam penelitian sekarang meneliti tentang 
bagaimana rancangan, proses dan model pembelajaran tematik terpadu 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.  
3.   Jurnal Retno Widyaningrum, dalam penelitiannya yang berjudul “Model 
Pembelajaran Tematik di SD/MI” dari hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan 
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang 
meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi 
dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap 
hari dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
11
 
Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang yaitu, sama-sama meneliti tentang pembelajaran tematik terpadu. 
Kemudian yang menjadi perbedaannya yaitu dalam penelitian terdahulu 
                                                             
11
Cendekia: Model Pembelajaran tematik di SD/MI vol. 10 No. 1, (Juni 2012), h. 14. Website: 





membahas tentang tahapan yang harus di lakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik terpadu seperti kegiatan pembuka, kegiatan inti dan 
penutup. Sedangkan dalam penelitian sekarang membahas tentang 
rancangan, proses serta model-model pembelajaran yang dapat di gunakan 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik 
terpadu. 
4.   Jurnal Elvia, dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik Terpadu Pada Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Ibnu Qoyyim Pekan Baru” dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas belum terlaksana 
sebagaimana mestinya karena pembelajaran dilaksanakn masih terpisah-
pisah dan belum mengarah pada tema yang digunakan dalam pembelajaran, 
namun tetap menggunakan tema sebagai latar belakang. Metode yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran juga kurang bervariasi tetapi guru 
sudah melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi dan guru memberikan 
pesan moral sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran tematik guru menemui kendala 
dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta kurangnya 
pada alat bantu mengajar juga menjadi salah satu hambatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik di SDIT Ibnu Qoyyim Pekanbaru.
12
 
5.   Jurnal Rosmawati, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Discovery Learning dan Problem based Learning Terhadap Hasil 
Belajar IPA Peserta Didik kelas V SD Inpres BontoManai Kota Makassar” 
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dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Penerapan model discovery learning dan problem based learning 
pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD 
Inpres Bontomanai Kota Makassar dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik hal ini dapat dilihat dari kenaikan ratarata hasil belajar peserta didik 
setelah menerapkan model discovery learning sebesar 29,98% dan model 
problem based learning sebesar 29,27 %.
13
 
D. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (Library 
research). Library research adalah penelitian yang datanya diolah melalui 
penggalian refrensi-referensi atas permasalahan terkait, seperti buku-buku, surat 




2. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode dokumentasi, 
yaitu pengumpulan data dengan mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel 
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3. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, yaitu tekhnik analisis data dengan menggambarkan objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
16
 Agar hasil 
penelitian berbobot, maka penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi 
dimensi-dimensi cukup berpengaruh atau relevan untuk diperhatiakan. Dari 
fakta-fakta yang ditemukan kemudian dilakukan penafsiran, analisis dan 
interpretasi. 
Dengan metode ini, diuraikan teori-teori tentang konsep pembelajaran 
tematik terpadu dengan menggunakan metode Synergetic Teaching. Selanjutnya 
dianalisis dengan pendekatan yang telah ditentukan, untuk mendaptkan jawaban 
atas kebenaran dan kesesuaiannya. Karena itu pembahasan dalam skripsi ini 
menggunakan cara berpikir deduktif.
17
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk:  
a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran tematik terpadu dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. 
b. Untuk mengetahui Proses pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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c. Untuk mengetahui model pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik. 
2. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ntara lain: 
a. Penulis  
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk 
menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian 
pendidikan maupun dalam penulisan karya ilmiah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan atau saran dalam menentukan metode pembelajaran 
kosakata bahasa arab dengan kemampuan berpidato 
c. Bagi pembaca yang akan datang 
Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti yang 








PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU 
A. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik adalah suatu konsep yang dapat dikatakan sebagai 
pendekatan belajar-mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan  pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Bermakna dalam 
artian, peserta didik akan  memahami konsep-konsep yang  mereka pelajari itu 
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
sudah mereka pahami.
1
 Pembelajaran  tematik di maknai sebagai  pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan  tema-tema  tertentu. Dalam  pembahasannya, tema itu ditinjau 
dari berbagai mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik  lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung peserta didik 
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Pembelajaran tematik juga mempunyai 
kaitan dengan psikologi perkembangan karena isi materi didasarkan pada tahap 
perkembangan peserta didik selain itu psikologo belajar juga diperlukan karena 
mempunyai kontribusi.  
Selanjutnya, untuk memahami secara lebih mendalam tentang konsep dasar 
model pembelajaran tematik perlu diuraikan terlebih dahulu disini tentang pengertian 
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model pembelajaran. Joice, Weil dan Calhoun menerangkan bahwa model 
pembelajaran merupakan gambaran suatu lingkungan pembelajaran, yang juga 
meliputi perilaku kita sebagai guru saat model tersebut diterapkan.
2
 Dalam bagian 
lain, joice juga menjelaskan secara lebih spesifik, model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 




Hal serupa juga dikemukakan oleh Soekamto, dkk., bahwa model 
pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.”
4
 Dari beberapa penjelasan tersebut 
dapat dipahami bahwa istilah model pembelajaran sesungguhnya mempunyai makna 
yang lebih luas dibandingkan strategi, metode atau prosedur pembelajaran.
5
 Model 
pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode 
atau prosedur. Rusman mengungkapkannya sebagai berikut: pertama, rasional 
teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; kedua, landasan 
pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang 
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akan dicapai); ketiga, tingkah laku mengajar yang dibutuhkan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan keempat, lingkungan belajar yang 
dibutuhkan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai.
6
 
Mengenai pengertian model pembelajaran tematik diungkapkan Trianto 
bahwa model pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya, tema itu ditinjau dari berbagai mata 
pelajaran. Contohnya, tema “Pasir” dapat ditinjau dari mata pelajaran IPA dan 
Matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari bidang studi lain seperti IPS, 
bahasa, dan seni. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada peserta 
didik untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Model pembelajaran tematik 
adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. Disebut “bermakna,” karena dalam pembelajaran tematik, 
peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 
dipahaminya. Dengan istilah lain yang tidak jauh berbeda, pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang 
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan 
yang disebut tema.
7
 Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang 
penuh makna dan berwawasan multikurikulum. Yaitu, pembelajaran yang 
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berwawasan penguasaan dua hal pokok terdiri dari: pertama, penguasaan bahan 
(materi) ajar yang lebih bermakna bagi kehidupan peserta didik; dan kedua, 
pengembangan kemampuan berpikir matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri 
dalam memecahkan masalah kehidupan.
8
 
Pembelajaran tematik menawarkan model-model pembelajaran yang 
menjadikan aktivitas  pembelajaran  itu  relevan dan  penuh makna bagi peserta didik, 
baik aktivitas formal maupun informal, meliputi pembelajaran inquiry secara aktif 
sampai dengan penyerapan pengetahuan dan fakta secara pasif, dengan 
memberdayakan pengetahuan dan pengalaman peserta didik untuk membantunya 
mengerti dan memahami dunia kehidupannya. Cara pengemasan pengalaman belajar 
yang dirancang oleh guru yang demikian akan sangat berpengaruh terhadap 
kebermaknaan pengalaman peserta didik dan menjadikan proses pembelajaran lebih 
efektif dan menarik. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan isi bidang studi lain 
yang relevan akan membentuk skemata, sehingga akan diperoleh keutuhan dan 
kebulatan pengetahuan. Peroleh kebutuhan belajar, pengetahuan, dan kebulatan 




Pandangan para ahli tentang Pembelajaran tematik terpadu: 
a. Menurut Mamat dkk (2007), pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa pelajaran (bahkan 
lintas rumpun mata pelajaran) yang diikat dalam tema-tema tertentu.  
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b. Menurut Suryosubroto (2009), pembelajaran tematik adalah  satu 
usaha  untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau 
sikap pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan 
tema.  
c. Menurut Rusman (2012), pembelajaran tematik adalah model 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual 
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik.  
d. Menurut Majid (2014), pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang 
berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna.  
B. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik Terpadu 
1. Prinsip Penggalian Tema 
Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama (fokus) dalam 
pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang  tindih dan  ada 
keterkaitan  menjadi  target  tersebut  hendaklah  memperhatikan  beberapa 
persyaratan: 
a. Tema hendaknya terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan 
untuk memadukan banyak mata pelajaran. 
b. Tema harus bermakna, maksudnya adalah tema-tema yang dipilih untuk 
dikaji harus memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar 
selanjutnya. 





d. Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak. 
e. Tema yang dipilih hendaknya otentik yang terjadi di dalam rentang waktu 
belajar. 
f. Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang 
berlaku serta harapan masyarakat. 




2. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru mampu 
menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu menurut prabowo, bahwa dalam pengelolaan pembelajaran 
hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut: 
a. Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi 
pembicaraan dalam proses belajar mengajar. 
b. Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam 
setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok. 
c. Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali 
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3. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi  pada dasarnya  menjadi  fokus  dalam setiap kegiatan  
bagaimana  dikatakan  suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak 
dilakukan evaluasi. 
Dengan kata lain bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk 
mengumpulkan data informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 




Dalam hal ini maka dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran tematik 
diperlukan beberapa langkah positif antara lain: 
a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi 
diri di samping bentuk evaluasi lainnya. 
b. Guru mengajak para peserta didik untuk mengevaluasi perolehan belajar 
yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan 
yang akan dicapai. 
C. Landasan Pembelajaran Tematik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar, seorang guru 
harus  mempertimbangkan banyak faktor. Selain dari pada pembelajaran itu pada 
dasarnya merupakan  implementasi dari kurikulum yang  berlaku, juga selalu 
membutuhkan  landasan-landasan  yang  kuat dan didasarkan atas hasil-hasil 
pemikiran yang mendalam. Pembelajaran  tematik memiliki potensi dan posisi yang 
sangat  strategis dalam keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar. Dengan 
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posisi seperti itu, maka dalam  pembelajaran  tematik di butuhkan  landasan yang  
kokoh dan  kuat serta harus diperhatikan  oleh  para guru pada waktu  merencanakan, 
melaksanakan dan menilai proses dan hasilnya.
13
 
1. Landasan filosofis, 
Setiap pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar, seorang guru 
harus mempertimbangkan banyak faktor. Secara filosofis, kemunculan 
pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat, yaitu: 
(1) Progresivisme, (2) Konstruktifisme, dan (3) Humanisme. 
a) Filsafat Progresivisme 
Sebagai sebuah teori pendidikan, progresivitas muncul untuk 
mereaksi pendidikan tradisional yang menekankan metode-metode 
formal pengajaran, belajar mental (kejiwaan), dan kesusastraan klasik 
peradaban barat. Menurut Knight, pengaruh intelektual utama yang 
melandasi pendidikan progresif adalah john Dewey, Jean Jacques 
Rousseau, dan Sigmund Freud. 
Aliran ini memandang bahwa proses pembelajaran perlu 
ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah 
kegiatan, suasana yang alamiah, dan memperhatikan pengalaman 
peserta didik.
14
 Dalam proses belajar peserta didik dihadapkan pada 
permasalahan yang menuntut pemecahan. Untuk memecahkan masalah 
ini, peserta didik harus memilih dan menyusun ulang pengetahuan dan 
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pengalaman belajar yang telah dimilikinya. Dengan kata lain, filsafat 
progresivisme menekankan pada fungsi kecerdasan peserta didik.  
Dengan demikian ketertarikan peserta didik dalam pandangan 
progresivisme merupakan titik tolak bagi pengalaman belajar. Ini tidak 
berarti bahwa ketertarikan peserta didik menjadi satu-satunya faktor 
dalam menentukan apa yang harus dipelajari oleh peserta didik. 
 Peserta didik ialah makhluk dinamis yang secara ilmiah 
berkeinginan untuk belajar dan akan belajar jika mereka tidak dibuat 
frustasi dalam belajar mereka oleh para guru yang berusaha 
menyodorkan kemauannya pada mereka  
Peran guru adalah sebagai penasehat, pembimbing, dan 
pemandu, daripada sebagai rujukan otoriter dan pengarah ruang kelas. 
Serta aktivitas di ruang kelas focus pada pemecahan masalah daripada 
metode-metode artifisial (buatan) untuk pengajaran materi kajian. 
b) Filsafat Konstruktivisme 
Kontruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan 
yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi kita 
sendiri. Pengetahuan bukanlah suatu yang ditiru dari kenyataan 
(realitas). Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia nyata yang ada. 
Pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif 
kenyataan melalui kegiatan seseorang, yakni membentuk skema, 






 Kontruktivisme memiliki pandangan bahwa anak 
mengontruksikan pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, 
fenomena pengalaman, dan lingkungannya.
15
 Pengetahuan tidak dapat 
ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada peserta didik tetapi 
harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing peserta didik.  
c) Filsafat Humanisme 
Aliran humanisme melihat peserta didik dari segi keunikannya, 
potensi, dan motivasi yang dimilikinya. Selain memiliki kesamaan 
setiap peserta didik juga memiliki kekhasan. Hakikat manusia dan 
ketertarikannya dengan belajar adalah bahwa pada dasarnya, anak-
anak itu pintar, energik, ingin tahu, besar kemuan untuk belajar, dan 
baik dalam belajar, bahwa mereka itu perlu disuap dan digertak untuk 
belajar, bahwa mereka belajar dengan baik ketika mereka senang, 
aktif, terlibat, dan tertarik pada apa yang sedang mereka lakukan, 
mereka belajar baik, atau bahkan sama sekali tidak baik, ketika mereka 
bosan, takut (diancam), dihina dan cemas.
16
 
Berdasarkan landasan filosofi yang telah dijelaskan di atas kita 
dapat pahami bahwa secara fitrah siswa memiliki bekal atau potensi 
yang sama dalam upaya memahami sesuatu. Sehingga Implikasi 
wawasan tersebut dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 
1.  Guru bukan merupakan satu-satunya sumber informasi 
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2. Siswa disikapi sebagai subjek belajar yang secara kreatif mampu 
menemukan pemahamannya sendiri. 
3. Dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak bertindak sebagai 
model, teman pendamping, pemberi motivasi, penyedia bahan 
pembelajaran, dan aktor yang juga bertindak sebagai siswa 
(pembelajar). 
Sedangkan dilihat dari motivasi dan minat, siswa memiliki ciri 
tersendiri. Implikasi dari pandangan tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
1. Isi pembelajaran harus memiliki manfaat bagi siswa secara actual 
2. Dalam kegiatan belajarnya siswa harus menyadari penguasaan isi 
pembelajaran itu bagi kehidupannya 
3.  Isi pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan, 
pengalaman, dan pengetahuan siswa. 
2. Landasan Psikologi 
Secara teoritik maupun praktik pembelajaran tematik berlandaskan 
pada psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam 
menenetukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada anak 
didik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap 
perkembangan anak didik.Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada anak 
didik dan bagaimana pula anak didik harus mempelajarinya 
Pengetahuan anak menurut Piaget, tidak diperoleh secara pasif 





seberapa jauh mereka aktif manipulasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dengan demikian, tahap perkembangan kognitif anak dalam 
memperoleh pngetahuan dan pengalaman pada tahap tertentu dengan cara 
beda-beda bersasarkan kematangan intelektualnya.
17
 
Pandangan tentang anak dari kalangan konstruktivistik yang lebih 
mutakir yang dikembngkan dari teori belajar kognitif Piaget menyatakan 
bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan 
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesui dengan schemata yang dimilikinya. 
Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkan skemata sehingga 
pengetahuan terkait bagaikan jaring laba-laba dan bukan sekedar tersusun 
secara hirarkis. 
Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar yag mendorong  
tercapainya pembelajaran tematik dari sisi psikologi belajar,maka ada baiknya 
mengambil saran dari Tytler, bahwa rancangan pembelajaran,sebagai berikut: 
1. Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mengemukakan 
gagasannya dengan bahasa sendiri. 
2. Memberi kesempatan kepada anak didik untuk berpikir tentang 
pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif. 
3. Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mencoba gagasan baru 
4. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 
dimiliki oleh anak didik. 
5. Mendorong anak didik untuk memikirkan perubahan gagasan mereka. 
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6. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusi. Beberapa pandangan 
sebagaimana disebutkan di atas,memeberikan arah bahwa pembelajaran 
lebih memfokuskan pada kesuksesan anak didik dalam mengrganisasikan 
pengalaman mereka,bukan sekedar refleksi atas sebagai informasi dan 
gejala yang diamati.Anak didik lebih diutamakan untuk mengontruksi 
sendiri pengetahuannya melalui asimilasi dan akomodasi. 
Dalam kerangka psikologi perkembangan anak yang lain, Diah 
Ayuningsih menjelaskan bahwa karakteristik perkembangan peserta didik 
pada kelas satu, dua, dan tiga SD/MI biasanya pertumbuhan fisiknya telah 
mencapai kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan 
keseimbangannya. Mereka telah mampu melompat dengan kaki secara 
bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat menangkap bola dan 
telah berkembang koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang pensil 
maupun memegang gunting. Selain itu, perkembangan peserta didik dari sisi 
sosial, terutama peserta didik yang berada pada usia kelas awal SD/MI antara 
lain mereka telah dapat menunjukkan keakuannya tentang jenis kelaminnya, 
telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah 
mampu berbagi dan mandiri.
18
 
3. Landasan Yuridis 
Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI didasarkan pada sejumlah 
aturanperundang-undangan sebagai landasan yuridis. Dalam istilah Rawita, 
landasan yuridis pembelajaran tematik terpadu di SD/MI meliputi tiga level, 
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Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan 
berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
tematik pada anak usia dini. Lndasan yuridis tersebut adalah: (1) UU NO.23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak 
berhak memeperoleh pendidikan dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya ( pasal 9) ; (2) UU 
NO. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. 
D. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik Terpadu 
1. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik memiliki sejumlah tujuan, terutama untuk 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah. Namun 
sebelum ke sana, ada baiknya jika diungkapkan terlebih dahulu mengenai 
beberapa alasan yang menjadikan model ini dianjurkan untuk pembelajaran di 
SD/MI. diungkapkan Mamat SB, dkk., bahwa terdapat beberapa alasan yang 
mendasari perlunya penggunaan model pembelajaran tematik terutama untuk 
kegiatan pembelajaran di SD/MI, yaitu: (a) pendekatan tematik mengharuskan 
perubahan paradigma pembelajaran lama yang keliru (teacher centered atau 
berpusat kepada guru). Pada era saat ini, paradigma pembelajaran harus 
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diarahkan ke student centered (berpusat pada peserta didik). (b) pembelajaran 
tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
perkembangan dan kecenderungan anak usia dini (rentang umur 0-8 tahun). 
Yaitu, mereka (anak usia dini) pada umumnya masih memahami suatu konsep 
secara menyeluruh (holistik) dan dalam hubungan yang sederhana. (c) 
pendekatan tematik memungkinkan penggabungan berbagai perspektif dan 
kajian inter disipliner dalam memahami suatu tema tertentu. Dengan 
pendekatan ini, cara berpikir dari banyak arah (divergen) lebih ditonjolkan 
daripada cara berpikir satu arah (konvergen). Dan, kemampuan seperti ini 
pada gilirannya merangsang kemampuan dan kreativitas peserta didik dalam 
menyelesaikan persoalan hidup yang dihadapinya, baik secara pribadi maupun 
kemasyarakatan. (d) pendekatan tematik mendorong peserta didik memahami 
wacana aktual dan kontekstual. (e) pendekatan tematik menuntut penerapan 
metodologi pembelajaran yang berfariasi.
20
 
Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat: 
a) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 
bermakna. 
b)  Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 
memanfaatkan informasi.  
c) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai- nilai 
luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
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d)  Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.  
e) Meningkatlkan gairah dalam belajar. 
f) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.21 
2. Manfaat Pembelajaran Tematik 
Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan guru 
mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah: 
a) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta 
didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektualitasnya. 
b)  Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 
mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan 
pembelajaran. 
c) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan 
antarpeserta didik. 




e) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak. 
f) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna. 
g) Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi. 
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h) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
23
 
E. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu 
1. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki beberapa 
keunggulan. Adapun keunggulan pembelajaran tematik terpadu antara lain 
sebagai berikut: 
a) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik relevan dengan tingkat 
perkembangannya. 
b) Keterampilan berpikir peserta didik berkembang dalam proses 
pembelajaran terpadu. 
c) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan peserta 
didik. 
d) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan menguatkan 
konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung dengan 
pandangan dari berbagai perspektif. 
e) Peserta didik mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antara isi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
f) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 
g) Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara 
tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga 
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pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
remedial, pemantapan, atau pengayaan materi. 
2. Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik selain mempunyai keunggulan-keunggulan juga 
mengandung kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang menyolok dalam 
pembelajaran tematik antara lain: 
a) Menuntut guru untuk mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia 
dapat melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan baik. 
b) Persiapan harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru harus 
merancang pembelajaran tematik dengan memperhatikan keterkaitan 
antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata pelajaran. 
c) Menuntut penyediaan alat,bahan sarana dan prasarana untuk berbagai 
mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik 
berlangsung dalam satu atau beberapa sesion dibahas beberapa pokok dari 
beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana dan prasrana harus 
tersedia sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang disajikan.
24
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MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
A.  Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
secara tetap dalam melakukan proses belajar. Menurut Slamet, minat belajar 
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan.
1
 Kegiatan yang diminati peserta didik, diperhatikan secara 
terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. 
Seseorang yang berminat terhadap kegiatan tertentu cenderung memberikan 
perhatian yang besar terhadap hal tersebut. Tentunya dalam melaksanakan 
kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya pendorong untuk 
menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru, semangat pendidik dalam 
mengajar peserta didik berhubungan erat dengan minat belajar peserta didik.
2
 
Minat sangat berhubungan dengan sikap seseorang. Minat juga merupakan 
suatu fungsi jiwa untuk mencapai sesuatu.
3
  
Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Tidak adanya minat dapat mengakibatkan 
peserta didik tidak suka terhadap pelajaran yang ada sehingga sulit mengerti isi 
mata pelajaran dan akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar. Minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik 
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lebih menyukai suatu hal daripada lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik yang memiliki minat terhadap 
objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap objek tersebut. 
Belajar sebagai perubahan perilaku terjadi setelah peserta didik 
mengalami proses belajar mengajar, yaitu berupa hasil dalam bentuk 
penguasaan kemampuan dalam waktu tertentu. Berdasarkan pendapat di atas, 
maka secara singkat dapat dikatakan bahwa seseorang yang belajar dengan 
minat akan mendorong peserta didik belajar lebih baik daripada belajar tanpa 
minat. Minat ini akan tumbuh apabila peserta didik tertarik akan sesuatu karena 
sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari 
dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa ada usaha 
yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil.  
Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat merasakan 
manfaat terhadap apa yang dipelajari, baik untuk masa kini maupun masa yang 
akan datang dan dirasakan apa kesesuaian dengan kebutuhannya yang sedang 
dihadapi, sehingga minat belajar dapat diuraikan dalam beberapa faktor. 
Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya dorongan 
atau sesuatu yang menggerakkan. Demikian pula dengan perkembangan minat 
peserta didik ditingkat sekolah dasar memerlukan metode-metode 
pemeblajaran yang dapat membangkitkan pemahaman peserta didik. 
2. Faktor Pendorong Minat 
a) Drive determinant, dorongan untuk mempertahankan hidup. 
b) Dorongan keadaan, keadaan yang ditimbulkan oleh dorongan 
determinan. 





d) Tercapainya tujuan oleh individu. 
e) Mengendurnya dorongan karena tujuan telah tercapai. 
f) Efek mengendurnya dorongan semula larena munculnya dorongan lain 
yang baru, menghendaki pemuasnya. 
Sebagai seorang guru, tentu kita dapat menumbuh kembangkan minat 
pribadi peserta didik dengan mengizinkan sedikit fleksibelitas ditopik-topik 
yang mereka baca, pelajari, tulis dan teliti. Diberbagai kesempatan lain, kita 
dapat membangkitkan minat belajar peserta didik secara kontemporer, dan 
mungkin juga menstimulasikan munculnya minat pribadi yang lebih berthan 
lama, melalui berbagai aktivitas yang kita kembangkan dan cara-cara kita 
menyajikan informasi. 
Minat dikategorikan menjadi tiga kategori berdasarkan sifatnya, yaitu: 
minat personal, minat situasional, dan minat psikologikal yaitu sebagai berikut: 
a. Minat personal 
Minat personal merupakan minat yang bersifat permanen dan 
relatif stabil yang mengarah pada minat khusus pada mata pelajaran 
tertentu. 
b. Minat Situasional 
Minat situasional merupakan minat yang bersifat tidak permanen 
dan relatif berganti-ganti, tergantung grangsangan eksternal. Rangsangan 
tersebut misalnya dapat berupa metode mengajar guru, penggunaan 
sumber belajar dan media-media yang menarik, suasana kelas, 








c. Minat Psikologikal 
Merupakan minat yang erat kaitannya dengan adanya interaksi 




d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor pekerjaan, sosial 
ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman dan lingkungan. Dalam 
penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang ialah 
sebagai berikut: 
1) Rasa senang atau rasa tertarik. 
Tertarik merupakan rasa suka atau senang setiap individu, 
tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal 
yang menarik baginya. 
2) Perhatian  
Menurut Bimo Walgito, perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individual yang ditunjukkan 
kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Bila individu mempunyai 
perhatian terhadap suatu objek, maka timbul minat secara spontan 
dan otomatis terhadap objek tersebut. 
3) Aktivitas  
Aktivitas adalah banyak sedikitnya orang menyatakan diri, 
menjelmakan perasaan-perasaannya, dan pikiran-pikirannya, dalam 
tindakan yang spontan. Aktivitas yaitu parsitipasi langsung dari 
individu terhadap suatu hal. Jadi, aktivitas ialah kegiatan yang 
                                                             
4
 Muh. Iskandar, “Pengaruh Efektifitas Belajar dan Minat Siswa Terhadap Hasil belajar 
Matematika Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”.Skripsi (fakultas 





dilakukan secara berkelanjutan akan membentuk sebuah kebiasaan 
yang akhirnya akan  menumbuhkan rasa senang atau tertarik.  
4) Peran Guru atau pelatih 
Guru atau pelatih ialah orang yang pekerjaannya melatih 
suatu kegiatan tertentu. Menurut Suparlan , guru dapat dapat 
diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik 
spiritual, emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Jadi 
peran guru adalau suatu yang diharapkan dari seseorang agar bisa 
mengajar, mendidik, dan mengarahkan suatu kegiatan tertentu.  
Dari beberapa faktor di atas bisa disimpulkan bahwa 
perhatian merupakan proses pemusatan focus atau konsentrasi 
seseorang terhadap suatu objek yang membuatnya tertarik dan akan 
membentuk suatu kebiasaan yang akhirnya akan menumbuhkan rasa 
senang dengan bantuan dan dorongan dari orang lain.
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B. Peserta Didik 
1. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan tumpuan 
perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan. Sebagai 
salah satu komponen penting dalam system pendidikan, peserta didik sering 
disebut sebagai bahan mentah (Raw material). 
Dalam perspektif pedagogis peserta didik diartikan sebagai sejenis 
makhluk “Homo educandum”, makhluk yang mennghajatkan pendidikan. 
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Dalam pengertian ini peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki 
potensi yang bersifat laten sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk 
mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi manusia susila yang cakap.  
Dalam perspektif psikologi peserta didik adalah individu yang sedang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun 
psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai ndividu yang tengah 
tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan 




Dalam perspektif modern peserta didik berstatus sebagai subjek didik 
oleh karenanya, peserta didik adalah subjek atau pribadi yang otonom yang 
ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang memiliki ciri khas dan 
otonomi ia ingin mengembangkan diri secara terus menerus guna 
memecahkan masalah hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya. 
7
 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
adalah seseorang yang memiliki potensi dasar yang perlu dikembangkan 
melalui pendidikan baik secara fisik maupun psikis baik pendidikan itu 
dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun dilingkungan masyarakat 
dimana peserta didik tersebut berada. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Hadiyanto bahwa tugas pertama seorang guru adalah 
mengobservasi minat dan mengklasifikasi kebutuhan kebutuhan peserta didik. 
Sebagai seorang pendidik, guru harus memahami dan memberikan 
pemahaman tentang aspek-aspek yang terdapat dalam diri peserta didik untuk 
dikembangkan sehingga tujuan pendidikan berkualitas dapat tercapai.  
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Ciri khas seorang peserta didik yang perlu di ketahui oleh seorang 
pendidik yaitu sebagai berikut: 
a) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, 
sehingga merupakan insan yang unik. 
b) Individu yang sedang berkembang. 
c) Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. 
d) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.8 
2. Hakekat Peserta Didik 
a) Peserta Didik Sebagai Manusia 
Sebelum mengkaji tuntas tentang peserta didik dalam 
relevansinya sebagai objek dan subjeknya belajar penting dipahami 
terlebih dahulu mengenai hakikat manusia sebab manusia adalah 
kunci dan soal utama. Bagaimana manusia itu bertingkah laku, apa 
yang menggerakkan manusia sehingga mampu mendinamisasikan 
dirinya dalam kehidupan. Dalam kegiatan pendidikan, pendidik 
harus memperlakukan peserta didik sebagai manusia berderajat 
paling tinggi dan paling mulia diantara makhluk lainnya. Meskipun 
individu yang satu berbeda dari individu yang lainnya. Perlakuan 
pendidik terhadap mereka tidak boleh dibedakan, pelayanan unggul 
perlu dilakukan untuk semua peserta didik. 
b) Peserta Didik Sebagai Sunjek Belajar 
Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 
menempati posisi yang sentral dalam proses belajar mengajar. 
Relevan dengan uraian di atas bahwa peserta didik menjadi pokok 
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persoalan dan sebagai tumpuan perhatian. Didalam proses belajar 
mengajar peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita 
memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal.
9
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MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
A. Perencanaan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Persiapan guru ini harus dirancang dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 




1. Identitas Sekolah: 
a) Kelas/Semester  
b) Tema  
c) Subtema  
d) Pembelajaran  
e) Fokus Pembelajaran  
f) Alokasi Waktu 
2. KI (Kompetensi Inti)  
3. KD (Kompetensi Dasar)  
4. Indikator  
5. Tujuan Pembelajaran  
6. Materi Pokok  
7. Materi Pembelajaran  
8. Metode Pembelajaran  
9. Media Pembelajaran 
10. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
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a) Kegiatan Pendahuluan 
b) Kegiatan Inti 
c) Kegiatan Penutup 
11. Penilaian Hasil Pembelajaran: 
a) Penilaian Keterampilan 
b) Penilaian Kognitif 
c) Penilaian Sikap 
Menurut Abdul Majid Kesulitan atau  kendala yang dialami guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik biasanya terletak dalam: 
1) Menyusun Tujuan Pembelajaran 
2) Menetapkan pokok materi 
3) Menetapkan metode pembelajaran 
4) Memperoleh media pembelajaran 
5) Memperoleh sumber belajar 
6) Menentukan bentuk langkah-langkah dalam proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan waktu belajar 
7) Menetukan bentuk penilaian dengan 
8) Menyesuaikan alokasi waktu dengan materi yang diajarkan 
B. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pada pelaksanaan belajar mengajar harus sesuai dengan RPP yang ditulis dari 
kegiatan awal atau kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup: 
1. Kegiatan awal atau pendahuluan 
Tujuan dari  kegiatan membuka pelajaran adalah yang pertama, untuk 





meyakinkan peserta didik bahwa materi atau pengalaman belajar yang akan 
dilakukan berguna untuk dirinya; melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi 
peserta didik; dan melakukan interaksi yang menyenangkan. Kedua, 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, yang dapat dilakukan dengan 
cara membangun suasana akrab sehingga peserta didik merasa dekat; 
menimbulkan rasa ingin tahu; mengaitkan materi atau pengalaman belajar 
yang akan dilakukan dengan kebutuhan peserta didik. Ketiga, memberikan 
acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan dilakukan, yang 
dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakan tujuan yang akan dicapai 




2. Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema 
melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode dan 
media sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 
bermakna. Selain multimetode dan media, guru mulai menyajikan tema 
pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai strategi 
atau metode yang bervariasi. Bahkan, dalam penyajian tema pembelajaran, 
guru juga bisa melakukan secara kelompok kecil, individual, atau klasikal
3
 
3. Kegiatan Penutup 
 Kegiatan penutup dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk memberikan 
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gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta didik serta 
keterkaitannya dengan  pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat 




Menurut  Ibnu Hajar menyebutkan hal pokok yang harus dilakukan 
guru dalam kegiatan penutup diantaranya: 
a) Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dari awal hingga 
akhir, baik dari jalannya pembelajaran,  kendala, maupun hal-hal 
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
b)  Mengungkapkan hasil pembelajaran tematik apa adanya, kurang atau 
pun lebih, baik dalam bentuk angka-angka, nilai, maupun pandangan 
guru secara lisan.  
c)  Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengomentari 
seputar pembelajaran tematik yang telah dilakukan bersama, 
mengungkapkan segala keluhannya, atau pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang baru saja dilakukan.  
d)  Memberi nasihat dan pesan moral kepada peserta didik, bukan hanya 
yang berkaitan dengan tema pembelajaran, tetapi juga hal lain yang 
dianggap penting, seperti anjuran rajin belajar, nasihat menjadi anak 
yang baik, rajin menabung, patuh kepada guru dan kedua orang tua, 
dan lain sebagainya. 
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C. Model Pembelajaran Tematik Terpadu dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Peserta Didik 
1. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran discovery learning adalah model mengajar yang 
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan 
yang belum diketahui sebelumnya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau 
seluruhnya ditemukan sendiri. Metode discovery diartikan sebagai prosedur 
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi objek 
sebelum sampai pada generalisasi.
5
 
Discovery Learning merupakan cara untuk menemukan sesuatu yang 
bermakna dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Saefuddin, model 
pembelajaran DL adalah sebuah proses pembelajaran yang terjadi bila peserta 
didik tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi melalui proses menemukan. 
Peserta didik diharapkan mengorganisasi sendiri pengalaman belajarnya. 
Kemudian Borthick dan Jones, menyatakan bahwa dalam DL peserta didik 
belajar untuk mengenali suatu masalah , karakteristik dari solusi, mencari 
informasi yang relevan, membangun strategi untuk mencari solusi,dan 
melaksanakan strategi yang dipilih.
6
 
Dari pendapat diatas,maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran DL 
merupakan cara yang dilakukan oleh seorang guru membantu peserta didik untuk 
belajar mandiri yang dimana mampu memahami konsep, arti, dan hubungan yang 
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. 
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a. Langkah- langkah Model Pembelajaran DL 
1) Stimulation ( pemberian rangsangan )  
2) Problem Statement ( Identifikasi Masalah ) 
3) Data Collection ( Pengumpulan Data ) 
4) Generalization ( Menarik Kesimpulan )  
b. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning  
1) Rasa ingin tahu peserta didik terpenuhi sebab peserta didik mencari 
informasi sendiri  
2) peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat individual 
sehingga dapat mendalam tertinggal dalam jiwa peserta didik tersebut. 
3) Meningkatkan prestasi siswa 
4) teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
5) Dapat membangkitkan kegairahan belajar peserta didik. 
6) Hasil belajar mempunyai efek yang lebih baik dari pada hasil lainnya. 
c. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning  
1) Peserta didik harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 
belajar ini. Peserta didik harus berani dan berkeinginan untuk 
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik  
2) Membutuhkan banyak waktu dan persiapan  
3) Membutuhkan kelas dalam ukuran yang besar dikarenakan 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan eksperimen. 





5) Memakan waktu yang lama dan tidak dapat digunakan untuk beberapa 
materi dalam pembelajaran. 
6) teknik ini tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara kreatif.7 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Problem Based Learning ( PBL ) merupakan model pembelajaran yang 
menantang peserta didik untuk " belajar bagaimana belajar", bekerja sebagai 
kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah ini 
digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 
yang dimaksud.  
Menurut Levin menguraikan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk menerapkan pemikiran kritis, kemampuan 
memecahkan masalah, dan pengetahuan konten untuk masalah dunia nyata dan 
isu-isu.  
Menurut Ngalimun PBL merupakan alternatif model pembelajaran yang 
tepat dimana dalam pembelajaran berbasis masalah kondisi yang harus tetap dijaga 
adalah suasana kondusif, terbuka, demokratis, dan menyenangkan agar peserta 
didik dapat berpikir optimal. Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL merupakan model pemebelajaran 
yang menghadapkan peserta didik pada masalah dunia nyata untuk memulai 
pembelajaran dan merupakan model pembelajaran yang membuat peserta didik 
berpikir kritis dan lebih aktif. 
Problem Based Learning menuntut peserta didik untuk menghasilkan 
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan penghargaan yang 
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menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. 
Produk itu dapat berupa transkrip debat, laporan, model fisik, vidio atau program 
komputar. Pengajaran berbasis masalah dicirikan oleh peserta didik bekerja sama 
satu sama lain. Mereka bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan 
terlebih dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi 
inquiry dan dialog untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan 
berpikir.
8
   
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  
1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah  
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar  
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  
5) Menganilisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
b. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning  
1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.  
2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik. 
3) Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta didik 
untuk memahami masalah dunia nyata 
4) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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5) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
6) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia. 
7) Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar 
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
8) Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep - konsep yang 
dipelajari guna memecahkan masalah dunia  
c. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning  
1) Manakala peserta didik tidak memilki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 
mereka akan merasa enggan untuk mencobanya. 
2) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada 
pemecahan masalah. 
3) Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa pemahaman 
mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa 
mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, 
maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
4) Aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau 
oleh guru. 
3. Model Pembelajaran Projek Based Learning  
Menurut kosasih PjBL adalah model pembelajaran yang mengunakan 





adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif,yang 
menekankan belajar Kontekstual melalui kegiatan- kegiatan yang kompleks. 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwah model pembelajaran 
PjBL merupakan cara yang digunakan guru dalam menuntun peserta didik 
untuk melahirkan karya dari hasil pemahaman meteri pelajaran khususnya 
tematik di SD/MI dan mengeksplorasinya sehingga menjadi karya yang 
monumental. Model ini bertujuan untuk mengembangkan karya yang 
monumental. 
1. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL  
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PjBL menurut Boss dan 
Kraus, yaitu: 
a) Model ini bersifat terpadu dengan kurikulu m sehingga tidak memerlukan 
tambahan apapun dalam pelaksanaannya. 
b) Peserta didik terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan mempraktikan 
strategi otentik secara disiplin.  
c) Peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah yang 
penting baginya.  
d) Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, kolaborasi, dan 






e) Meningkatkatkan kerja sama guru dalam merancang dan 
mengimplementasikan proyek-proyek yang melintas batas-batas geografis 
atau bahkan melompat zona waktu.
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4. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition 
(CIRC)  
Model pembelajaran CIRC atau terpadu merupakan model 
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik bertanggung jawab terhadap 
tugas kelompok. Model pembelajaran CIRC juga mendidik peserta didik 
mampu berinteraksi social dengan lingkungan. Model pembelajaran CIRC 
menekankan belajar berkelompok, Setiap anggota kelompok saling 
mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan 




Jadi, model pembelajaran ini membutuhkan kekompakan yang terjalin 
pada setiap anggota kelompok. Karena kekompokan ini dapat menumbuhkan 
kenyamanan dan keharmonisan antar anggota. Semakin akrab peserta didik 
maka pembelajaran semakin menyenangkan. Dalam pembagian tugas 
kelompok, diperlukan pendapat yang dapat menyelesaikan permasalahan 
dalam tugas. 
Model pembelajaran CIRC ini merupakan sebuah model pembelajaran 
yang inovatif yang kian dikembangkan saat ini. Awalnya model pembelajaran 
ini merupakan sebuah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan. 
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Pada pembelajaran CIRC ini, proses pembelajaran yang berlangsung, 
dilaksanakan dalam berkelompok-kelompok yang dibuat. Hal tersebut 
bertujuan untuk memunculkan integrasi sosial antara peserta didik di dalam 
kelompoknya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
11
 
Untuk menjalankan model pembelajaran CIRC ini berjalan lancar, 
diperlukan beberapa komponen-komponen yang menunjang yaitu:  
1. Team, Pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Pengelompokan tersebut haruslah berdasarkan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik. 
3. Kreativitas. Upayakan tenaga pendidik mampu memancing kreativitas yang 
dimiliki oleh para peserta didiknya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. 
4. Belajar kelompok. 
5. Memberikan penghargaan kepada kelompok belajar yang memiliki hasil 
kerja kelompok yang baik.  
a. Kelebihan model pembelajaran CIRC:  
1) Model ini amat tepat utuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran.  
2) Peserta didik memiliki ketelitian terhadap hasil belajar karena bekerja 
dalam kelompok.  
3) Peserta didik dapat memahami makna soal dan saling memeriksa 
pekerjaan. 
4) Meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam menyelesaikan soal.  
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5) Peserta didik dapat memberikan tanggapannya secara bebas, dilatih 
untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain.  
b. Kekurangan model pembelajaran CIRC:  
1) Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif.  
2) Memerlukan waktu yang lama bagi yang tampil. 




c. Langkah-langkah Model Pembelajaran CIRC:13 
1) Membentuk suatu kelompok heterogen yang terdiri dari empat orang, 
Pendidik memberikan bahan bacaan (wacana) yang disesuaikan 
dengan materi bahan ajar, 
2) Peserta didik bekerja sama (membaca secara bergantian, kemudian 
menemukan hal pokok atau kata kunci, lalu memberikan 
tanggapannya) terhadap wacana kemudian menulis hasil 
kolaboratifnya, 
3) Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 
5. Model pembelajaran Mind Mapping  
Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti ampuh memberikan 
hasil belajar optimal pada peserta didik dengan peta pikiran atau disebut mind 
mapping. Mind Mapping ini pertama kali pertama kali diperkenalkan oleh 
Buzan pada awal yaitu, seorang ahli dan penulis produktif di bidang psikologi, 
kreativitas dan pengembangan diri. Mind mapping adalah mencatat yang 
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mengedepankan kreatifitas, efektifitas, dan secara istilah yang akan 
“memetakan” pikiran serta mind maps juga merupakan bentuk catatan yang 
penuh warna dan bersifat visual, mampu diselesaikan oleh satu orang atau 
kelompok yang terdiri atas beberapa orang. Secara terminologi, mind maps 
merupakan informasi yang disimpan dalam pikiran dan telah dipetakan 
menjadi beberapa sub pembahasan namun terfokus pada centre subyektif.
14
  
Model pembelajaran  Mind Mapping merupakan cara yang digunakan 
guru dalam membimbing peserta didik dengan menggambarkan peta konsep 
materi pelajaran melalui karya kreatif sehingga terlihat berseni agar materi 
yang ditulis di buku catatan terlihat indah. Mind Mapping adalah teknik 
mencatat kreatif dalam pemetaan pikiran berbagai suatu manfaat materi 
pelajaran yang akan memudahkan siswa belajar. 
a. Kelebihan dari Mind Mapping  
1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas. 
2) Catatan lebih padat dan jelas. 
3) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan 
4) Catatan lebih terfokus pada inti materi 
5) Mudah melihat gambar secara keseluruhan 
b. Kekurangan dari Mind Mapping  
1) Hanya peserta didik yang aktif yang terlibat. 
2) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan 
3) Tidak sepenuhnya peserta didik yang belajar15 
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Berdasarkan hasil dalam penulisan ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam perencanaan pembelajaran tematik terpadu harus sesuai dengan kaidah 
penulisan RPP Kurikulum 2013, yang meliputi: Identitas Sekolah, 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Materi Pokok, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, 
Media Pembelajaran, Langkah-langkah Pembelajaran dan Penilaian. 
2. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik harus memperhatikan RPP dengan memperhatikan 
3 point besar, yaitu: a) kegiatan awal atau pendahuluan, b) Kegiatan Inti, dan 
c) Kegiatan Penutup. 
3. Dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, adapun beberapa model 
pembelajaran yang dapat dipraktekan oleh pengajar, yaitu: 
a) Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) 
b) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
c) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  
d) Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotition 
(CIRC) 







Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
a. Bagi penulis 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta untuk 
menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian 
pendidikan maupun dalam penulisan karya ilmiah. 
b.  Bagi Guru 
Sebagai masukan atau saran dalam menentukan metode dan model 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik. 
c. Bagi pembaca yang akan datang 
Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi peneliti yang 









Arikunto Suharsimi dan Safruddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program Pendidikan (Cet. 
II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, april 2007) 
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 
Rineka Cipta, 2002) 
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIII; 
Jakarta: Rineke Cipta, 2009) 
Baker Anton dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : 
Kanisius, 1990) 
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Cet. IV Yogyakarta : Yayasan 
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1978) 
Buzan Tony, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004) 
Daryanto, Pembelajaran tematik, terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013) (Cet I; 
Yogyakarta: Gava Media, 2014) 
Depdiknas, Model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah dasar (Jakarta, 
Depdiknas, 2006)  
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012)  
Dinas pendidikan Kota, Pembelajaran Tematis Di Kelas I, II, III SD dan MI, 
(Surabaya; 2006) 
Drajat Manpan, dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2014),  
Dwi Ayuningsih, Psikologi Perkembangan Anak, (Yogyakarta: pustaka Larasati) 
Elvia, Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu pada Kurikulum 2013 Di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Ibnu Qoyyim Pekanbaru ,(Oktober 2020) 
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan,  (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  





Hajar Ibnu,  Panduan Lengkap Kurikulum Tematik Untuk SD/MI. (Jogjakarta: Diva 
Pres: 2013) 
Iskandar Muh., “Pengaruh Efektifitas Belajar dan Minat Siswa Terhadap Hasil 
belajar Matematika Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai”.Skripsi (fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, 2014) 
Joyce Bruce, dkk. Models of teaching; model-model pengajaran, Edisi 
VIII,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009). 
Jurnal Ilmiah Al-Jauhari: Study Islam dan interdisipliner volume 4 No 2, (Desember 
2019): h. 297. Website: http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/aj  
Jurnal Roida Eva Flora Siagana. Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa 
Terhadap Prestasi belajar matematika. 
Jurnal Siti Fatimatus Surur, Implementasi Ice Breaking dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Peserta Didik di MI Riyadlotul Uqu,l di akses pada tanggal 5 maret 
2020. 
Jurnal Wahyudin Sutikno. 2009. Keaktifan Pembelajaran Berantuan Multimedia 
Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing Untuk menngkatkan Minat dan 
Pemahaman Siswa. 
Kadir Abdul dan Hanun Asrokah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Grafindo Persada, 
2014) 
Knight George R., Filsafat Pendidikan. Diterj. Oleh: Mahmud Arif.( Yogyakarta: 
gama Media, 2007) 
Lubis, Maulana Arafat dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI: 
Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis Hots (Higher Order Thinking Skills), 
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), 
Majid Abdul,. Pembelajaran Terpadu. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya : 2014) 





Pranoto Suko, “Model Pembelajaran Tematik dalam Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) di Sekolah Dasar, 
Prastowo Andi, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Panduan Lengkap dan Aplikatif 
(Jogjakarta: Diva Press,2013) 
Prastowo Andi, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan praktis 
edisi kedua, Cet. II (Jakarta: Kencana-Prenada Media Group, 2016) 
Prayitno, dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2009) 
rawita Ino sutisna, kebijakan pendidikan; Teori, implementasi, dan monev, cet,Iv, ( 
Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2013) 
Resamelia Aguslimayanti, Implementasi pembelajaran Tematik Dalam Pemahaman 
konsep Pidato Peserta Didik Kelas III MI Madani Alauddin Pao-pao 
(Makassar: FTK UIN Alauddin Makassar,2017). 
Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian (Cet II; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 
Sabri Alisuf, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1998), 
Saroni Mohammad, Personal Branding Guru; Meningkatkan Kualitas dan 
Profesionalisme Guru (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). 
SB Mamat dkk,Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam, Depag RI, 2005) 
Sudarmanto, kinerja dan pengembangan kompetensi SDM , (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), 
Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 
Rosdakarya), 
Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA 
dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI, cet. II, (Jakarta: Kencana -Prenada Media 
Group,2013) 





Trianto, Pengembangan Model Pembelajaran Tematik, (Cet. I; Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya, juni 2009) 
Umar Tirta Rahardja dan Lasula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta, 
2000) 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), 
Wardani Gagas Abdullah, Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Kelas II di MIN 2 Model 
Palembang,http://eprints.radenfatah.ac.id/1525/1/GAGAS%20ABDULLAH%
20WARDANI%20%2813270043%29.pdf, di akses pada tanggal 05 Maret 
2020. 
Wirda Asyfani Istiqomah, Efektivitas Pembelajaran Tematik Siswa kelas Bawah di 
SD Negeri 1 Sumberejo Wuryantoro (Semarang: FITK IAIN walisongo, 
2013). 
